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Abstrak

Penelitian ini membahas pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Perubahan paradigma pembelajaran menuntut guru lebih kreatif,
adaptif, dan mampu menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan untuk menelaah
konsep, teori, dan temuan terkait supervisi akademik dan kinerja guru. Hasil kajian
menunjukkan bahwa supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
guru merencanakan pembelajaran, menerapkan strategi yang berpusat pada siswa, mengelola
kelas, serta melaksanakan asesmen autentik. Supervisi yang efektif juga berdampak pada
motivasi kerja dan komitmen profesional guru. Tantangan supervisi meliputi kompetensi
supervisor, budaya supervisi yang belum optimal, dan keterbatasan waktu. Oleh karena itu,
diperlukan strategi peningkatan kualitas supervisi melalui pelatihan, komunikasi dialogis, dan
pendekatan kolaboratif. Penelitian ini menegaskan bahwa supervisi akademik menjadi
instrumen utama dalam penguatan kualitas guru dan keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kinerja Guru, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran
Berdiferensiasi

Abstract

This study examines the influence of academic supervision on teacher performance in the context
of the Merdeka Curriculum. The curriculum shift demands teachers to be more creative, adaptive,
and capable of implementing differentiated instruction. This research employs a qualitative
library research approach to explore concepts, theories, and findings related to academic
supervision and teacher performance. The results indicate that academic supervision plays a
crucial role in improving teachers’ ability to plan instruction, implement student-centered
strategies, manage classrooms effectively, and conduct authentic assessments. Effective
supervision also enhances teachers’ motivation and professional commitment. Challenges
include varying supervisor competencies, limited supervisory time, and insufficient collaborative
culture. Therefore, strengthening supervision quality through training, dialogic communication,
and collaborative approaches is essential. This study concludes that academic supervision is a
key instrument in improving teacher performance and ensuring the success of the Merdeka
Curriculum.

Keywords: Academic Supervision, Teacher Performance, Merdeka Curriculum, Instructional
Improvement
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PENDAHULUAN

Penerapan Kurikulum Merdeka menghadirkan paradigma baru dalam
proses pembelajaran di sekolah. Kurikulum ini menempatkan guru sebagai
fasilitator yang kreatif, inovatif, dan mampu menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik. Tuntutan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan pedagogik, tetapi juga dengan kualitas kinerja guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Dalam
konteks inilah supervisi akademik memiliki peran signifikan sebagai
instrumen peningkatan mutu pembelajaran. Supervisi akademik tidak lagi
dipahami sekadar kontrol administratif, tetapi sebagai pendampingan
profesional yang bertujuan membantu guru berkembang sesuai kompetensi

yang dibutuhkan kurikulum baru (Subagio dkk. 2024).

Perubahan besar dalam Kurikulum Merdeka seperti penekanan pada
pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, dan kebebasan memilih
perangkat ajar menuntut guru untuk mampu beradaptasi secara cepat.
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru
memiliki kesiapan yang sama dalam menghadapi perubahan tersebut.
Sebagian guru masih memerlukan arahan, bimbingan, dan penguatan
kompetensi agar mampu menerapkan prinsip-prinsip kurikulum dengan
benar. Dalam kondisi seperti ini, supervisi akademik hadir sebagai solusi
strategis untuk membantu guru memperoleh pemahaman mendalam tentang

praktik pembelajaran yang efektif (Shelvia 2025).

Supervisi akademik yang berjalan dengan baik akan menciptakan
budaya kerja yang reflektif, di mana guru didorong untuk mengevaluasi
kinerjanya secara berkelanjutan. Melalui proses dialog, observasi kelas, dan
pemberian umpan balik yang konstruktif, guru dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan membangun kesadaran profesional yang lebih matang.
Pendampingan semacam ini tidak hanya berdampak pada kinerja individu,

tetapi juga pada peningkatan mutu sekolah secara keseluruhan. Kinerja guru
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yang meningkat akan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran yang

diterima peserta didik (Sugari dan Hilalludin 2025).

Namun demikian, pengembangan supervisi akademik masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal kompetensi supervisor,
komunikasi antara guru dan kepala sekolah, serta budaya kolaboratif yang
belum optimal. Tidak semua sekolah memiliki mekanisme supervisi yang
berjalan efektif dan proporsional sesuai dengan kebutuhan guru. Ada kalanya
supervisi hanya bersifat formalitas tanpa memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan pembelajaran. Tantangan-tantangan ini perlu diatasi
dengan perbaikan konsep, strategi, dan praktik pelaksanaan supervisi

akademik (Kurniadi dan Ismanto 2025).

Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh supervisi akademik
terhadap kinerja guru di era Kurikulum Merdeka menjadi sangat relevan.
Penelitian ini berupaya mengeksplorasi bagaimana supervisi akademik dapat
berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan guru dan bagaimana praktik
supervisi yang tepat mampu meningkatkan kualitas kinerja guru di tengah

tuntutan kurikulum yang dinamis dan transformatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
kepustakaan. Metode ini memungkinkan peneliti mengkaji berbagai sumber
literatur seperti buku, artikel ilmiah, kebijakan pendidikan, laporan penelitian, dan
dokumen terkait supervisi akademik serta Kurikulum Merdeka. Analisis dilakukan
dengan menelaah konsep-konsep dasar supervisi akademik, peran supervisor, serta
teori-teori yang membahas hubungan supervisi dengan peningkatan kinerja guru.
Semua data literatur dikelompokkan berdasarkan tema agar diperoleh gambaran
yang sistematis mengenai topik penelitian. Pendekatan ini memberikan ruang bagi
peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan berbagai sudut

pandang teoretis.
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Proses analisis dilakukan melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Setiap sumber diperiksa relevansinya, kemudian
dikonfirmasi dengan literatur lain untuk memperkuat validitas hasil penelitian.
Teknik verifikasi dilakukan dengan memadukan berbagai temuan sehingga
menghasilkan sintesis yang komprehensif. Proses ini memastikan bahwa hasil
penelitian tidak hanya bersandar pada satu referensi, tetapi merupakan perpaduan
dari berbagai pandangan ilmiah yang dapat dijadikan acuan teoritis mengenai
pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru dalam konteks Kurikulum

Merdeka (Sugari dkk. 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Supervisi Akademik dalam Pendidikan Modern

Supervisi akademik pada hakikatnya merupakan proses pembinaan
profesional bagi guru agar mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif
dan sesuai standar kompetensi. Dalam pendidikan modern, supervisi tidak lagi
dipandang sebagai aktivitas pengawasan yang menegangkan, tetapi lebih
sebagai pendampingan yang bersifat humanis dan kolaboratif. Pendekatan ini
menekankan dialog, refleksi, dan kemitraan antara supervisor dan guru untuk
mencapai peningkatan mutu pembelajaran. Dengan konsep yang lebih
progresif, supervisi akademik menjadi sarana pengembangan profesional

berkelanjutan bagi guru (Hastuti dan Agustina 2025).

Dalam Kurikulum Merdeka, supervisi akademik menggunakan
pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif. Guru diberi ruang untuk
bereksperimen dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Supervisor berperan sebagai fasilitator yang
membantu guru merancang pembelajaran berdiferensiasi, melakukan
asesmen autentik, serta menerapkan modul ajar dengan tepat. Pendampingan
seperti ini menjadikan supervisi akademik bukan sekadar rutinitas
administrasi, tetapi upaya strategis untuk menguatkan kompetensi guru

dalam menghadapi perubahan kurikulum (Mohsin 2023).
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Konsep supervisi akademik modern juga menekankan pengembangan
budaya reflektif di sekolah. Guru didorong untuk mengevaluasi proses
pembelajaran secara mandiri dan terbuka. Refleksi ini membantu guru
memahami kekuatan dan kelemahan praktik pembelajaran yang
dilakukannya. Ketika supervisi akademik berjalan dengan baik, guru lebih
mampu memetakan masalah yang mereka hadapi dan menemukan strategi

perbaikan secara sistematis.

Peran Supervisor dalam Penguatan Kompetensi Guru

Supervisor memiliki peran penting sebagai pembina profesional yang
mendampingi guru dalam meningkatkan kinerjanya. Supervisor bertugas
menganalisis kebutuhan guru, menyediakan dukungan teknis, memberikan
umpan balik, serta memastikan proses pembelajaran berlangsung sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Dalam menjalankan tugasnya, supervisor
harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, kemampuan pedagogik,
serta pemahaman mendalam terhadap kurikulum dan praktik pembelajaran

terkini (Sitorus dkk. 2025).

Pendekatan supervisi yang efektif melibatkan proses observasi kelas
yang sistematis. Supervisor tidak hanya mengamati, tetapi juga merekam data
penting terkait strategi pembelajaran, interaksi guru dan siswa, manajemen
kelas, serta kualitas asesmen. Dari data tersebut, supervisor dapat
memberikan masukan yang spesifik dan relevan kepada guru. Umpan balik
yang konstruktif menjadi salah satu kunci perbaikan kinerja guru karena
memberikan gambaran nyata tentang apa yang harus diperbaiki dan

dikembangkan.

Selain memberikan umpan balik, supervisor juga berperan sebagai
motivator. Guru membutuhkan dukungan moral agar tetap percaya diri
menghadapi perubahan kurikulum. Supervisor membantu menciptakan

suasana supervisi yang nyaman, menghindari pendekatan yang menghakimi,
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dan membangun hubungan yang saling menghargai. Dengan pendekatan ini,
guru lebih terbuka menerima saran dan mau berkolaborasi dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran (Wahidah dkk. 2024).

Kinerja Guru dalam Konteks Kurikulum Merdeka

Kinerja guru dalam Kurikulum Merdeka mencakup berbagai aspek
seperti kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa, melakukan asesmen formatif, dan
mengembangkan media pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.
Kurikulum ini mengharuskan guru untuk lebih kreatif, adaptif, dan inovatif
dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu,
kinerja guru perlu terus ditingkatkan melalui pembinaan profesional yang

berkelanjutan (Sumarno dkk. 2025).

Guru dituntut mampu melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi,
baik dari aspek konten, proses, maupun produk. Hal ini menuntut pemahaman
mendalam tentang karakteristik siswa, gaya belajar, dan perbedaan
kemampuan setiap individu. Tanpa supervisi akademik yang mendukung,
guru sering kali mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan ini

karena membutuhkan pengetahuan teknis yang memadai.

Selain itu, guru diharapkan mampu mengembangkan instrumen
asesmen yang autentik dan relevan. Asesmen tidak hanya digunakan untuk
memberikan nilai, tetapi juga untuk memahami perkembangan belajar siswa
secara komprehensif. Dengan supervisi yang tepat, guru dapat memperbaiki
kemampuan asesmennya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih

bermakna (Lastsari dkk. 2025).

Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Peningkatan Kinerja Guru
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Supervisi akademik memberikan pengaruh langsung terhadap
peningkatan kinerja guru karena proses pendampingan membantu guru
mengidentifikasi kekurangan dalam praktik pembelajaran. Guru yang
mendapatkan supervisi secara konsisten cenderung memiliki pemahaman
lebih baik tentang strategi mengajar, manajemen kelas, serta aplikasi
kurikulum baru. Umpan balik dari supervisor menjadi stimulus penting untuk
melakukan perbaikan diri dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Sya’ban

2025).

Pengaruh supervisi akademik dapat dilihat dari meningkatnya
kemampuan guru dalam merancang rencana pembelajaran yang lebih
sistematis dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Supervisor
memberikan bimbingan dalam menyusun tujuan pembelajaran, menentukan
metode yang tepat, serta mengembangkan media belajar yang menarik.
Dengan demikian, supervisi membantu guru merancang pembelajaran yang

lebih efektif dan berfokus pada kebutuhan siswa (Sunaryadi dkk. 2024).

Selain itu, supervisi meningkatkan kemampuan guru dalam
manajemen kelas. Guru yang dibina secara profesional lebih memahami
bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menjaga interaksi
yang positif, serta mengelola dinamika kelas dengan lebih bijaksana. Supervisi
juga mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran aktif sehingga siswa

lebih terlibat dalam proses belajar.

Supervisi akademik turut berdampak pada perkembangan emosional
guru. Supervisi yang dilakukan dengan pendekatan apresiatif dan dialogis
dapat meningkatkan motivasi kerja, rasa percaya diri, dan komitmen
profesional guru. Dampak psikologis positif ini turut berkontribusi pada
peningkatan kinerja guru secara menyeluruh (Department of Economic dkk.

2023).
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Tantangan dan Strategi Optimalisasi Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi akademik tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Salah satunya adalah kompetensi supervisor yang belum merata.
Tidak semua kepala sekolah atau pengawas memiliki pemahaman mendalam
tentang Kurikulum Merdeka, sehingga supervisi sering tidak sesuai kebutuhan
guru. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembinaan dan membuat guru

kurang termotivasi.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu. Supervisor memiliki
banyak tugas administratif sehingga proses supervisi tidak berjalan maksimal.
Supervisi yang terburu-buru atau tidak terjadwal dengan baik tidak akan
memberi dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Kondisi ini
diperburuk oleh budaya supervisi yang masih dianggap sebagai evaluasi,

bukan pendampingan (Sebifera dkk. 2025).

Untuk mengoptimalkan supervisi akademik, strategi yang perlu
dilakukan adalah meningkatkan kapasitas supervisor melalui pelatihan teknis
dan pedagogik. Supervisor harus memahami tujuan Kurikulum Merdeka serta
mampu memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan guru.
Selain itu, sekolah perlu membangun budaya supervisi yang kolaboratif dan

partisipatif.

Strategi lainnya adalah memperkuat komunikasi antara supervisor dan
guru. Komunikasi yang baik membantu membangun rasa percaya dan
keterbukaan, sehingga guru tidak merasa tertekan saat disupervisi. Dengan
pendekatan yang dialogis dan apresiatif, supervisi dapat menjadi pengalaman

belajar yang menyenangkan dan bermanfaat (Nor Khofifah dan Malida 2025).
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KESIMPULAN

Supervisi akademik memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan
kinerja guru di era Kurikulum Merdeka. Melalui proses pendampingan yang
terencana, humanis, dan profesional, guru dapat meningkatkan kemampuan
pedagogik, manajemen kelas, dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
Supervisi yang efektif membantu guru memahami tuntutan kurikulum,
mengembangkan kreativitas, serta memperbaiki strategi pembelajaran secara
berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi akademik menjadi instrumen
penting dalam memastikan kualitas pembelajaran yang lebih baik dan
berorientasi pada kebutuhan siswa. Peningkatan kualitas supervisi, penguatan
kompetensi supervisor, serta budaya kerja kolaboratif menjadi kunci dalam
mengoptimalkan pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru. Upaya
ini diharapkan mampu mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum

Merdeka dan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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